
 

iv 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG MERAH 

(Allium cepa L.)TERHADAP PERILAKU SEKSUAL 

MENCIT SWISS WEBSTER JANTAN 

 

Jessica Wiguna Tanusasmita, 2011; Pembimbing I: Dr. Sugiarto Puradisastra dr.,  

       M. Kes; 

          Pembimbing II: Fen Tih dr., M. Kes. 

 

Fungsi seksual merupakan hal yang penting dalam kehidupan setiap 

individu dan pasangannya. Disfungsi seksual dapat menimbulkan turunnya 

kepercayaan diri, ketidakpuasan pasangan, infertilitas, bahkan retaknya hubungan 

rumah tangga.  Disfungsi ereksi (DE) merupakan disfungsi seksual yang paling 

sering terjadi.  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efek ekstrak umbi 

bawang merah (EUBM) terhadap perilaku seksual mencit Swiss-Webster jantan 

Penelitian menggunakan 25 mencit Swiss-Webster jantan yang 

dikelompokkan secara acak ke dalam 5 kelompok (n=5). Kelompok 1 diberikan 

dosis 520mg/kgBB EUBM, kelompok 2-1040mg/kgBB EUBM, kelompok 3- 

2080mg/kgBB EUBM, kelompok 4-kontrol negative larutan CMC 1%, dan 

kelompok pembanding-Sildenafil  5mg/KgBB. Perlakuan diberikan selama 7 hari 

dengan pengamatan dilakukan pada hari ketiga, kelima dan ketujuh. Data yang 

diukur adalah jumlah introducing dan mounting selama 30 menit. Analisis data 

menggunakan One Way ANOVA dilanjutkan  Tukey HSD dengan nilai α = 0,05 

menggunakan program komputer.  

Hasil penelitian menunjukkan rerata introducing pada hari ketiga, 

kelima,dan ketujuh EUBM 1(241,2), EUBM 2(206,4), dan EUBM 3(178,6). 

Kelompok EUBM berbeda sangat bermakna dibandingkan kelompok kontrol 

dengan p=0,000 p=0,000, dan p=0,000. Rerata mounting tidak berbeda bermakna 

dibandingkan kelompok kontrol dengan nilai p=0,062, p=0,816, dan p=0,882  

Simpulan EUBM dosis 520mg/kgBB, 1040mg/kgBB, dan 2080mg/kgBB 

meningkatkan perilaku seksual. 

 

Kata kunci : ekstrak umbi bawang merah, introducing, mounting, disfungsi ereksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTS OF ETHANOL EXTRACT OF RED ONION 

(Allium cepa L.) ON 

SEXUAL BEHAVIOUR OF MALE SWISS-WEBSTER WHITE MICE 

 

Jessica Wiguna Tanusasmita, 2011; Tutor I: Dr. Sugiarto Puradisastra dr., 

      M.Kes.     

              Tutor  II: Fen Tih dr., M. Kes. 

 

Sexual function is an important basic need for everyone and his/ her 

partner. Therefore, sexual disfunction can cause low self-esteem, partner’s 

dissatisfaction, infertility, and unhappy marriage. Erection disfunction is the most 

common problem found in sexual disfunction. The purpose of this research was to 

know the effects of red onion ethanol extract to sexual behaviour of male swiss 

Webster white mice. 

The method of this research was to randomly divide 25 male swiss-webster 

white mice into 5 different groups (n=5). Group I was given the dosage of the red 

onion extract 520mg/kgBW, group 2-1040mg/kgBW, group 3 2080mg/kgBW, 

control- CMC 1% ,and the standard of comparison groups- sildenafil citrate 

5mg/kgBW. The research required 7 days, among which the observation would be 

on the 3
rd

, 5
th

, and 7
th

 days. The data observed were introducing and mounting 

behaviour in 30 minutes. Data was analyzed by One Way ANOVA method 

continued with Tukey HSD with α = 0,05 using computer program. 

The results showing the means of introducing behavior from the 3
rd

,5
th

, 

and 7
th

 days were EUBM 1(241,2), EUBM 2(206,4),  EUBM 3(178,6). These were 

very significant for introducing behavior compared to control group with 

p=0,000, p=0,000, and p=0,000. As for mounting, the results were not significant 

with p=0,062, p=0,816, dan p=0,882.  

The conclusion was EUBM 1, EUBM 2, and EUBM 3 increased white 

mouse’s introducing behaviour. 

 

Key words : red onion ethanol extract, introducing, mounting, erection disfuction 
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